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ABSTRACT 
THE RELATION BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL AND OBEDIENCE IN 

RE-INJECTING IN THE ACCEPTORS OF 3-MONTH INJECTION 
CONCTRACEPTIVE IN BPS PIPIN YOGYAKARTA 

 
YessyPuspita Pratiwi1, Esti Nugraheny2, Imroatul Azizah3 

 
Background: Gedongkiwo district has the most acceptors of injection conctraceptive 
compared to other districts in Mantrijeron sub-region. Nevertheless, their 
understanding about the acceptor of injection contraceptive is still insfficient. It is 
derived from insufficient information which also influences disobedience in the 
implementation of the acceptor of injection contraceptive in BPS. Pipin Yogyakarta. 
 
Objective: This research is meant to find out the relationbetween knowledge level 
and obedience in re-injecting in the acceptors of 3-month injection conctraceptive in 
BPS. Pipin Yogyakarta. 
 
Method: This research uses analytical descriptive method with cross sectional 
approach. Population in this research are all acceptors of 3-month injection 
contraceptive as many as 110 acceptors. Samples in this research are all acceptors of 
3-month injection contraceptive who fulfill inclusion and exlusion criteria in BPS. 
Pipin Yogyakarta as many as 87 acceptors. Data collecting technique uses checklist 
and data analysis uses contingency coefficient test, . 
 
Result: According to research result, it can be summarized that (1) the knowledge 
level of the acceptors of injection contraceptive about injection contraceptive in BPS. 
Pipin Yogyakarta, 2011 with sufficient category are 54 respondents (62,1%), (2) 
obedience level of scheduled visit for injection contraceptive re-injecting in BPS. 
Pipin Yogyakarta 2011 with obedient category are 44 respondents (50,6%) and (3) 
there is a relation between knowledge level and obedience in re-injecting in BPS. 
Pipin Yogyakarta.  
 
Conclusion: There is a relation between knowledge level and obedience in re-
injecting in the acceptors of 3-month injection conctraceptive in BPS. Pipin 
Yogyakarta. 
 
Keyword: The acceptors of 3-month injection conctraceptive, obedience in scheduled 
visit. 
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ABSTRAK 
HUBUNGANTINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN 

PENYUNTIKAN ULANG PADA AKSEPTOR KONTRASEPSI  
SUNTIK 3 BULAN DI BPS. PIPIN YOGYAKARTA 

 
YessyPuspita Pratiwi1, Esti Nugraheny2, Imroatul Azizah3 

  
LatarBelakang: Kelurahan Gedongkiwo merupakan akseptor KB suntik terbanyak 
dibanding dengan kelurahan lain di Kecamatan Mantrijeron. Namun demikian, 
pemahaman mengenai akseptor KB suntik masih relatif kurang. Hal ini dikarenakan 
kurangnya informasi yang juga menjadi faktor mempengaruhi ketidak patuhan dalam 
pelaksanaan akseptor KB suntik di BPS.Pipin Yogyakarta. 
 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 
dengan kepatuhan penyuntikan ulang pada akseptorsuntik 3 bulan di BPS Pipin 
Yogyakarta. 
 
MetodePenelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua akseptor 
kontrasepsi suntik 3 bulan yang berjumlah 110 akseptor. Sampel dalam penelitian ini 
adalah semua akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi di BPS.Pipin Yogyakarta yang berjumlah 87 akseptor. Teknik pengumpulan 
data menggunakan ceklist dan analisis data menggunakan uji koefisien kontingansi, 

 
 
Hasilpenelitian: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) tingkat 
pengetahuan akseptor KB suntik tentang KB suntik di BPS. Pipin Yogyakarta tahun 
2011 dengan kategori cukup, yaitu 54 responden (62,1%), (2) tingkat kepatuhan 
kunjungan ulang KB suntik di BPS. Pipin Yogyakarta tahun 2011 dengan kategori 
patuh, yaitu 44 responden (50,6%) dan (3) terdapat hubungan atara tingkat 
pengetahuan dengan kepatuhan penyuntikan ulang di BPS. Pipin Yogyakarta. 
 
Kesimpulan:Terdapat hubunganan taratingkat pengetahuan dengan kepatuhan 
penyuntikan ulang pada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan di BPS. Pipin 
Yogyakarta.   
 
Kata Kunci: Akseptor KB Suntik 3 Bulan, KepatuhanKunjunganUlang 
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